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ABSTRAK

Ulfa Maihadi Putri : Profil Pengetahuan Siswa SMA dan Orang Tua tentang
Kesehatan Reproduksi Remaja di SMAN 1 Batang Anai

Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja pada saat ini belum optimal.
Hal ini terlihat dari hasil observasi di SMAN 1 Batang Anai bahwa pengetahuan
siswa hanya sebatas mandi secara teratur, menukar celana dalam setelah mandi
saja dan untuk wanita mengganti pembalut hanya 3 kali sehari. Kemudian, adanya
kasus kehamilan pranikah dan siswa yang dicurigai menyukai sesama jenis.
Terjadinya kasus tersebut tidak terlepas dari pengawasan orang tua terhadap sikap
dan perilaku remaja yang beresiko terhadap kesehatan reproduksi remaja. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengetahuan siswa SMA dan Orang
Tua tentang Kesehatan reproduksi remaja di SMAN 1 Batang Anai.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan populasi sebanyak
118 siswa dan 24 orang tua siswa yang ditentukan secara propotionate stratified
random sampling, alat ukur yang digunakan berupa soal. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan siswa dan orang tua termasuk
dalam kategori cukup secara umum, berdasarkan umur, jenis kelamin dan jurusan
siswa serta tingkat pendidikan orang tua meliputi perubahan fisik pada remaja
73,72%, menjaga kesehatan reproduksi remaja 53,51%, penyebab dan dampak
dari kelainan dan gangguan reproduksi 68,64% serta PMS dan cara penularannya
64,19%. Namun, pada indikator menjaga kesehatan reproduksi orang tua memiliki
pengetahuan kurang dengan persentase sebesar 40,17%. Bersadarkan data tersebut
dapat disimpulkan pengetahuan siswa dan orang tua di SMAN 1 Batang Anai
belum optimal.

Kata kunci:Pengetahuan, Kesehatan Reproduksi, Remaja, Orang Tua
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan sehat terhadap organ-
organ reproduksi sehingga proses fisiologi sistem reproduksi berlangsung dengan
baik. Kesehatan reproduksiadalah keadaan yang menunjukkan kondisi kesehatan
fisik, mental dan sosial seseorang dihubungkan dengan fungsi dan proses
reproduksinya, termasuk tidak memiliki penyakit atau kelainan terhadap sistem
reproduksi tersebut (Kementerian Kesehatan RI, 2015:10).Kesehatan reproduksi
juga bisa dikatakan sebagai keadaan sehat menyeluruh terhadap sistem reproduksi
dan terhindar dari penyakit sistem reproduksi. Kesehatan reproduksi harus sangat
diperhatikan terutama di kalangan remaja.

Remaja merupakan transisi dari masa anak menuju dewasa ditandai
dengan adanya perubahan yang terjadi pada anak, perubahan yang biasa terjadi
pada anak yang telah masuk remaja adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik,
salah satu perubahan yang terjadi pada remaja adalah pematangan organ
reproduksi.Hal ini sesuai dengan penelitian Yuniarti, dkk (2017:18)
mengemukakan masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju
masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan diantaranya perubahan
fisik, psikis dan sosial.

Perubahan fisik yang terjadi pada remaja diiringi juga dengan perubahan
psikologis yang berakibat terhadap perubahan sikap dan tingkah laku, seperti

mulai memperhatikan penampilan, menyukai lawan jenis, yang kemudian akan



timbul dorongan seksual pada dirinya yang beresiko terhadap kesehatan
reproduksi. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuniarti, dkk (2017:9)
mengemukakan setiap remaja memiliki resiko mengalami masalah reproduksi
yang terkait dengan proses pertumbuhan dan perkembangannya dan permasalahan
utama yang dialami oleh remaja adalah ketidaktahuan terhadap tindakan yang
harus dilakukan dalam menghadapi pertumbuhan dan perkembangan yang
dialami, terkhusus masalah kesehatan reproduksi remaja.

Kesehatan reproduksi di kalangan remaja merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, remaja saat ini diharapkan memiliki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi terutama sikap dan perilaku
yang sehat dalam menjaga kesehatan reproduksi, pengetahuan tersebut dapat
diperoleh remaja di Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya No. 24 Tahun 2016, siswa
diharapkan untuk menguasai kompetensi pengetahuan pada KD 3.12 menganalisis
hubungan struktur dan jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya
dalam sistem reproduksi manusia. Siswa juga dituntut menguasai kompetensi
keterampilan melalui KD 4.12 menyajikan hasil analisis tentang dampak
pergaulan bebas, penyakit dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia serta teknologi sistem
reproduksi. Dari uraian di atas, diperlukan adanya pengetahuan sejak dini
mengenai kesehatan reproduksi di kalangan remaja.

Pengetahuan kesehatan reproduksi pada tingkat SMA diperoleh siswa dari

guru yang mengampuh mata pelajaran biologi. Sebagaimana hasil wawancara



dengan guru biologi kelas XI Ibu Irma Suyeni S.Pd pada tanggal 23 Oktober 2018
beliau mengatakan pengetahuan tentang organ-organ reproduksi, penyakit dan
kelainan-kelainan pada sistem reproduksi serta perilaku yang beresiko pada
kesehatan reproduksi remaja sudah diajarkan kepada siswa. Namun, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh siswa belum terjawab semua seputar sikap dan
perilaku yang sehat dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja, seperti waktu
yang baik untuk mencukur bulu kemaluan pada perempuan dan tindakan yang
dilakukan jika organ reproduksi terasa gatal, hal ini disebabkan karena kurangnya
alokasi waktu dan pada buku biologi siswa upaya preventif masih kurang. Hal ini
sesuai dengan penelitian Yuniarti, dkk (2018:30) bahwa upaya preventif pada
buku siswa secara keseluruhan berada pada kategori kurang yang meliputi
perlindungan pada organ reproduksi perlindungan terhadap sistem reproduksi dan
informasi sebelum dan sesudah kelahiran.

Tidak banyaknya pengetahuan yang diperoleh siswa tentang kesehatan
reproduksi remaja di sekolah, menyebabkan remaja belum mempunyai
pengetahuan yang optimal tentang kesehatan reproduksi remaja atau belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh 10 orang
siswa SMAN 1 Batang Anai pada tanggal 15 Mei 2019 yang mengatakan telah
mengalami masa pubertas di saat duduk di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan menyadari perubahan yang dialaminya baik perubahan primer dan sekunder
yang terjadi pada diri siswa. Namun, pengetahuan siswa tentang kesehatan
reproduksi remaja hanya sebatas mandi secara teratur, menukar celana dalam

setelah mandi saja dan bagi remaja perempuan menukar pembalut ketika



menstruasi hanya 3 kali sehari. Selain itu, siswa juga mengatakan pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja lebih dominan didapatkan dari guru disekolah, orang
tua hanya sekedar mengingatkan saja agar lebih berhati-hati dalam bergaul,
dikarenakan remaja telah mengalami masa pubertas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMAN 1 Batang Anai ibu
Yandri Yati, S.Pd pada tanggal 22 mei 2019 beliau mengatakan bahwa pernah ada
masalah yang terkait dengan kesehatan reproduksi remaja yaitu hamil pranikah
yang terjadi 3 tahun yang lalu dan baru-baru ini ada siswa yang dicurigai
menyukai sesama jenis yang natinya akan berdampak buruk terhadap kesehatan
reproduksi remaja. Dari masalah tersebut terlihat bahwa pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi remaja sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang
sehat dalam menjaga kesehatan reproduksi. Hal ini sesuai dengan penelitian
Wijaya, dkk (2014:33) mengemukakan remaja SMA yang memiliki pengetahuan
yang baik akan diikuti dengan sikap yang baik dan aktivitas yang positif.

Dari uraian di atas, siswa SMAN 1 Batang Anai tidak mendapatkan
informasi dan sosialisasi yang terarah tentang sikap dan perilaku yang sehat
dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja di sekolah, sehingga menyebabkan
terjadinya hamil pranikah dan menyukai sesama jenis. Oleh karena itu, diperlukan
pengetahuan orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja, karena pengetahuan
yang pertama kali diperoleh oleh siswa sebenarnya adalah didalam keluarga. Hal
ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Sumara, dkk (2017:348) bahwa keluarga
merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi

perkembangan anak.



Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja yang dimiliki oleh orang tua
berguna agar orang tua bisa membimbing dan mengarahkan remaja kepada sikap
dan perilaku yang sehat dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja, seperti
komunikasi antar pribadi orang tua dan anak. Hal ini sesuai dengan penelitian
Aryani, dkk (2015:1) mengemukakan komunikasi antar pribadi orang tua dan
anak sangat diperlukan dalam memberikan informasi mengenai pendidikan seks
terhadap anak kelak selamat dan tidak terjerumus dalam pergaulan seks bebas dan
tidak mengalami kelainan seksual ketika beranjak dewasa. Namun, kenyataannya
saat ini belum diketahuinya pengetahuan orang tua tentang kesehatan reproduksi
remaja.

Belum optimalnya pengetahuan siswa dan belum diketahui pengetahuan
orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja, menyebabkan remaja cenderung
kearah sikap dan perilaku yang berakibat terhadap kesehatan reproduksi seperti
Lesbi, Gay, Biseksual dan Transgender atau lebih dikenal dengan LGBT.
KasusLGBT di Kabupaten Padang Pariaman selalu meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini sesuai dengan data Komisi Penanggulangan AIDS Nasional
(KPAN) tahun 2016 terkait kasus LGBT, Kabupaten Padang Pariaman berada
pada angka 750 orang Lelaki Suka Lelaki (LSL) dan 34 orang Wanita Pria
(WARIA). Sementara pada tahun 2017 Kabupaten Padang Pariaman merupakan
daerah yang paling banyak terjadi kasus LGBT di Sumatera Barat.

Berdasarkan wawancara oleh Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Padang Pariaman Bapak Drs. H. Yutriady Rivai,

Apt pada tanggal 16 Oktober 2018, beliau mengatakan bahwa di Sumatera Barat



ada 14.000 orang penikmat LGBT dan 9.000 orang pelaku LGBT. Dari
wawancara tersebut juga dikatakan bahwa pelaku LGBT paling banyak di
Kabupaten Padang Pariman, namun tidak disebutkan berapa angka pastinya.
Banyaknya kasus LGBT di Kabupaten Padang Pariaman menunjukkan
bahwa tingkat kesehatan reproduksi di Kabupaten Padang Pariaman tergolong
rendah, adanya kasus hamil pranikah dan menyukai sesama jenis pada siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) serta belum diketahuinya pengetahuan orang tua
tentang kesehatan reproduksi remaja di Kabupaten Padang Pariaman. Sehingga,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai profil pengetahuan siswa
SMA dan orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja di SMA 1 Batang Anai.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Pengetahuan siswa SMAN 1 Batang Anai tentang kesehatan reproduksi belum
optimal.
2. Adanya kasus hamil pranikah dan menyukai sesama jenis di SMAN 1 Batang
Anai.
3. Siswa SMAN 1 Batang Anai Lebih dominan mendapatkan pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja dari guru disekolah.
4. Belum diketahui pengetahuan orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja.
5. Banyaknya kasus Lesbi, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di

Kabupaten Padang Pariaman.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa SMA dan

orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja di SMAN 1 Batang Anai.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: “Bagaimana Profil Pengetahuan Siswa SMA dan Orang Tua tentang

Kesehatan Reproduksi Remaja di SMAN 1 Batang Anai?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil pengetahuan siswa SMA

dan orang tua tentang kesehatan reproduksi remaja di SMAN 1 Batang Anai.

F.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak berikut ini.
Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan menambah wawasan peneliti tentang
kesehatan reproduksi remaja.

Bagi siswa, agar siswa lebih memperhatikan dan peduli terhadap kesehatan
organ reproduksi dan perilaku yang beresiko terhadap kesehatan reproduksi.
Bagi orang tua, mempunyai pengetahuan yang baik dan luas tentang kesehatan
reproduksi remaja dan dapat membimbing dan mengarahkan remaja dalam
menjaga kesehatan reproduksi remaja.

Bagi guru, agar mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi remaja

pada pembelajaran biologi SMA terutama pada materi sistem reproduksi.



